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PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai jenistindemsakan-
akan tak pernah pupus karena pergeseran zamankiBenuga dengan
perkembangan industri perbankan yang tidak jauhbdaer tingkat
perkembangannya dengan industri-industri lainnyandan menyesuaikan
dengan zaman dan adanya kebutuhan serta masukamasamrakat luas,
perbankan yang ada saat ini banyak mengalami podegan.
Perkembangan ini diwujudkan dalam bentuk yang besiabaik dari segi
inovasi produk, prinsip, sistem operasionalnyaaspdrgeseran paradigma
sampai pada pengkonversian diri.

Dari pergeseran dan perkembangan yang ada tersktbam kurun
waktu terakhir, muncul lembaga-lembaga keuangabhases syari'ah yang
mana sebagai salah satu tonggak penting dalam péaggan ekonomi
syari’‘ah di Indonesia, di mana perkembangannya alang peningkatan
yang cukup menggembirakan. Perkembangan sistemnganasyariah
semakin kuat dengan ditetapkannya dasar-dasar hokenasional melalui
UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan yang telatvah dalam UU No.
10 tahun 1998, UU No. 23 tahun 1999, UU No. 9 tab0®4 tentang Bank
Indonesia, dan UU No. 21 tahun 2008 tentang bardrigy. Tentu

dukungan regulasi dari pemerintah ini memberikanlugrey bagi



beroperasinya bank dengan system syariah. Dalam pengantar buku
“Jejak-Jejak Ekonomi Syari'ah’oleh M. Luthfi Hamidi, Kepala Biro
Perbankan Syari’ah Bank Indonesia mengataka&momena meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap keberadaan sistenibapkan sesuai
dengan prinsip syari'ah mendapat respon positif idaemerintah yang
antara lain melalui dikeluarkannya UU No.7 tahur@2entang perbankan
yang menetapkan bahwa perbankan di Indonesia memngéual banking
system, yaitu perbankan konvensional dan perbanggari'ah.’ Bank
syariah baik yang murni syari’ah maupun unit sSwdri dari bank
konvensional dan lembaga non-bank dengan sisterfiasyperkembangan
tersebut tetap didominasi oleh unit usaha syari@ecara rinci

perkembangan jumlah bank syari’ah sampai 2008 geelbe&rikut:

! M. Luthfi Hamidi, Jejak-Jejak Ekonomi Syariallakarta: Senayan Abadi Publishing,
2003, him. I.



Tabel 1.1

Mlar-08 Jun-08 Sep-08
Kelompok Bank ERAUUS [ EPOVEC | KOF| UPS | KK [ KPUUS [KPOAEC | KCF (UFS | KK | ERUUS [KPOSRC [ KCF |UPS [ KK
Group of Banks HOAEL | HOOVEO |80 550 | OO | HOAEL |HROOMB0 | SBO | 550 OO0 | HOAED |ROOME0 | SBOH 550 CC
tBank Umum Syariah
3 113 | &b | 25 | 198 3 113 BB | 2| 198 3 120 | 148 2F | 198
Isfamic Commencial Banks
1. PT Bank Muamalat Indonesa 1 = 10 1 ¥ 1 =1 1| & 1 =1 10 12| =22
2. PT Bank Syariah Mandir 1 =1 ar 14 | 1z 1 aF 47 | 14| 1= 1 aF 49 | 15| 112
i. T Bank Syariah Mega Indonesia 1 5 9 Q 3 1 5 910 3 1 12 HY | O 3

Umnit Usaha Syariah
L8 121 ¥ 0 -] Fi] 121 ¥ 0 -] Fi] 123 ¥ 0 L]

Isiamic Barking Lt

1. PT Bank It 1 1 a a a 1 1 o | a a 1 1 o |0 a
2. FT Bank Megara Indonesia 1 24 - a 1 24 2510 a 1 24 25104 a
i. P1 Bank labar 1 5 3 a a 1 5 3|0 a 1 5 3|0 a
4. FT Bank Rakyat indonesia 1 ) 1] Q Q 1 A7 16 |0 Q 1 A7 16 | 0 Q
5. FT Bank Danarmon 1 -1 3 a a 1 -1 3|0 a 1 -1 3|0 a
&. FT Bank Hukapin 1 5 1 a a 1 5 1 a a 1 5 1 4] a
£, PT Bank Internasional indonesia 1 2 Q Q Q 1 2 LA Q 1 2 O |0 Q
2. H3BC, Ltd. 1 a 1 a a 1 a 1 a a 1 a 1 4] a
9. FT Bank DK 1 2 1 a 5 1 2 1 a 5 1 2 1 4] 5
10. BPD Riaw 1 2 a a 1 1 2 o | a 1 1 2 o |0 1
11. BFD Kake 1 £ Q Q Q 1 £ Lo Q 1 £ Lol L Q
12, FT Bark Naga 1 2 5 Q Q 1 2 5 Q Q 1 3 5 Q Q
13. BPD humatera Utara 1 2 a a a 1 2 o | a a 1 2 o |0 a
14. BFD Ace 1 3 4 a a 1 3 4 | O a 1 3 4 |0 a
15. Bank Permata 1 I Q Q Q 1 I LA Q 1 B O |0 Q
16. Bank Tabungan Negara 1 15 a a a 1 15 o | a a 1 15 0 |0 a
17. B#D Musa Tenggara Barat 1 1 a a a 1 1 o | a a 1 1 o |0 a
18. BPD Kalwnantan Barat 1 1 a a a 1 1 o | o a 1 1 o |0 a
19. BPD Sumatera Selatan 1 1 a a a 1 1 o | a a 1 1 o |0 a
20, BPD Kalimantan Timur 1 1 Q Q Q 1 1 LA Q 1 1 O |0 Q
1. BFD DIy 1 1 a a a 1 1 o | a a 1 1 o |0 a
22, BPD Sulawes] Selatar 1 2 a a a 1 2 o | a a 1 2 o |0 a
23, BPD Sumatera Barat 1 2 a a a 1 2 o | a a 1 2 o |0 a
24, BPFD lawa Temue 1 1 a a a 1 1 o | a a 1 1 o |0 a
25. FT Bank Ekspor Indonesia 1 1 4] 4] 4] 1 1 4] 4] 4] 1 1 4] 4] 4]
6. Bank Lippo 1 2 a a a 1 2 o | a a 1 2 o |0 a
2F. Bank Tabungan Pensunan Nazanal 1 1 Q Q Q 1 1 LA Q 1 1 O |0 Q
28. EPD lawa Tengah 1 a a a a 1 a o | a a 1 a o |0 a
Bank Perkreditan Rakyat Syanah

124 0 4] 0 4] 124 4] 0|0 4] 128 4] 0|0 0

Hwal Hanks
TOTAL 155 234 |125) 25 |204 ] 1585 234|125 25 | 204 | 159 243|207 2F | 204

S ELErangan Nora.

- EF = Kantor Fusst - HL = Head Office

= Kantar Pusat Cperasiona -

¥arar Cabang

- KK = Kanbor Kas (ficsk temasuk Geral Muamala - ash Office
- Tidak termasii Layanan Syariah - Mot Include Ciffice € hanneing

Sumber: Data Statistik Perbankan Syari'alslafnic Banking Statistjc Desember 2008,
www.bi.go.id.



Perkembangan perbankan syariah tidak hanya ted@at sisi
penambahan kuantitas saja, namun juga dari signsiglan layanan.
Sebelumnya pada bank umum syariah maupun unitasydranya boleh
melayani calon nasabah di kantor cabang syariab k#ator cabang
pembantu. Namun sejakffice-channelingyang didasari Peraturan BI
Nomor 8/3/PBI/2006 dan berlaku efektif Mei 2007 gelhan jasa
financing seperti pembukuan rekening, setor, transferjnglirdan tarik
tunai bisa dilakukan di cabang bank umum yang merygauunit syari'ah.
Dengan penerapaffice-channelingni, akselerasi pertumbuhan bisa segera
terealisasi.

Keberhasilan sistem keuangan syariah hingga sekara@ntidak
semata-mata atas adanya dukungan regulasi penherinEmun juga
didukung oleh kwalitas dan pelayanan yang diberikdeh lembaga
tersebut. Lembaga keuangan syariah yang dalammhabalah perbankan
syariah secara umum, dianggap oleh sebagian osdragai alternatif bagi
masyarakatyang sudah jenuh dengan sistem ekonopiiali® sebuah
sistem ekonomi yang sudah lama mendunia yang seialigutamakan
kekayaan pribadi berdampak pada ketidak meratasinibdisi kekayaan
sehingga banyak terjadi kesengsaraan.

Namun sisi lain, tidak sedikit masyarakat yang imasenganggap
bahwa sistem ekonomi syariah hanya hadir untuk amakgt muslim. Tidak
bisa dipungkiri, paradigma fanatisme agama masititakeerlihat dalam

masyarakat kita, sehingga persepsi pasar syariadiriséanya dipahami



sebagai pasar untuk kaum muslim saja pasar yartgtitp” untuk kalangan
non muslim. Padahal, sistem bagi hasil yang memupalalah satu elemen
penting dari pasar syari'ah sudah sejak lama dikena Negara-negara
Eropa, terutama lggrfs.Jadi, persepsi bahwa pasar konvensional selalu
lebih menguntungkan dan pasar syari’ah adalah fpgaa kaum muslim
tidak tepat. Kemudian bagaimana dengan citra “I5ldan apakah yang
dapat ditawarkan untuk menarik para nasabah, skdargtra Islam belum
menjadi daya tarik nomor 1 bahkan dikalangan usiatr sendiri.

Melihat fenomena tersebut, masyarakat mulai sadawh bank-
bank konvensional yang ada saat ini tidak bisa atrgolusi terbaik dari
problem-problem yang masyarakat hadapi, sehinggsyanakat melirik
kembali ajaran Islam yang bebas riba. Perbankamayanerupakan suatu
badan usaha yang fungsinya sebagai penghimpunddanmasyarakat dan
penyalur dana kepada masyarakat, yang sistem d&anmme kegiatan
usahanya berdasarkan hukum Islam sebagaimana yang dalam Al-
Quran dan Al-Hadist.

Masyarakat muslim yang menggunakan jasa perbanigan’ah
menganggap bahwa bunga adatédda. Hal ini secara tegas dinyatakan
dalam Al-Quran yaitu dalam Surat Al-Bagarah ayat8-279, yang

berbunyi

2 Hermawan Kartajaya, dan Muhammad Syakir SBi@ri'ah MarkettingBandung: PT
Mizan Pustaka, 2006, him xxv.

® Rachmadi UsmanAspek-Aspek Hukum Perbankan Islam di IndoneBandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 2002, him 93.

* Departemen AgamaAl-Quran Terjemah Jakarta: Yayasan Penyelenggara atau
Penerjemah Al-Qur'an, 1971, him 69-70.
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“Hai orang-orang yang beriman bertagwalah kepadalahl Swt dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut), jk@&mu orang-orang yang
beriman. Maka jika tidak melakukannya (meninggallsia riba) maka
ketahuilah bahwa Allah Swt dan Rasul-Nya akan manggmu. Dan jika
kamu bertobat (dari pengambilan riba), maka bagpakok hartamu, kamu
tidak menganiaya dan tidak pula di aniaya.”

Pelarangan riba ternyata tidak hanya terdapat dalalam,
melainkan jauh sebelum Islam ada. Di India Kundumu yang berdasarkan
Weda, kitab suci tertua agama Hindu, mengutuk s#faagai sebuah dosa
besar dan melarang operasi bunga. Dalam agamaiKrigélarangan atau
restriksi keras atas riba berlaku selama lebih B&®0D tahun. Secara umum,
semua kontrol ini menunjukkan bahwa penarikan bapggun dilarang.

Mengutip dari bukunya M. Syafi'i Antonio yang bedul ” Bank
Syariah Dari Teori Ke Praktekimenyatakan bahwa: Orang-orang Yahudi
dilarang mempraktikan pengambilan bunga. Pelarangdranyak terdapat
dalam kitab suci mereka, baik dala@ld TestamentPerjanjian Lama)
maupun Undang-undang Talmud.

» Kitab Deuteronomy (Ulangan) pasal 23 ayat 19 mexkat :

“Janganlah engkau membungakan uang kepada saudardraik

uang maupun bahan makanan, atau apapun yang dapatgakan”®

® Latifa M. Alguad dan Marvyn K. LewiPerbankan Syari'ah Prinsip Praktik Prospek,
Jakarta: PT. Serambi llmu Semesta, 2003, him 264.

® M. Syafi'i Antonio, Bank Syari'ah: dari Teori dan PrakteBakarta: Gema Insani Press,
Cet. |, 2001, him 43.



Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahuitfa-faktor apa
saja yang mempengaruhi minat nasabah Non-Muslimjadenasabah di
Bank Syari'ah. Karakteristik budaya Non-Muslim vyargirang bisa
bekerjasama, dan jiwa kapitalisme yang lazim melpkda kalangan Non-
Muslim, sewajarnya menjadikan Bank Konvensionalgyaremiliki sistem
kapitalis sebagai sarana investasi yang menjanjikamun kenyataannya,
sebagian besar nasabah non-muslim juga tertarnikuményimpan dananya
di perbankan Syari’ah. Keputusan masyarakat noriimumsenjadi nasabah
di Bank Syari’ah dapat dipengaruhi oleh beberagtofa
Penelitian yang dilakukan Bank Indonesia dan Umsivas
Brawijaya Tahun 2000 membagi faktor yang mempergarBank
customer's decisions procegaitu) (1) Marketing Stimuli (Product, Price,
Promotion, place); (2) Other Stimuli (Economgan (3) Bank Customer's
Characteristics (Cultural, Social, Personal, Psyldgical. Bagi responden
yang sudah menjadi nasabah Bank Syari'ah, sebbgsar mereka sudah
memahami Bank Syari'ah, baik secara penuh (58,3%)pon secara
sebagian (25%). Faktor-faktor yang mempengaruhiyarakat individu
untuk memilih Bank Syari'ah antara lain; (1) Inf@asndan Penilaian, (2)
Humanisme dan Dinamis, (3) Ukuran dan FleksibiliRslayanan, (4)
Kebutuhan, (5) Lokasi, (6) Keyakinan dan Sikap, Kfaterialisme, (8)

Keluarga, (9) Peran dan Status, (10) KepraktisalandaMenyimpan



Kekayaan, (11) Perilaku pasca pembelian, (12) Psoiremgsung, dan (13)
Agama’

Oleh sebab itu faktor-faktor yang mempengaruhi periglan
keputusan dari nasabah untuk menggunakan jasanarbayari’ah, sangat
penting diperhatikan oleh pihak manajemen perbamleani kelangsungan
dan tetap eksisnya lembaga tersebut. Diminati idaknya suatu lembaga
keuangan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor ysifgtnya psikologis
yang menyangkut aspek-aspek perilaku, sikap damasdban bukan hanya
faktor psikologis saja, ada banyak faktor yang memgaruhi masyarakat
untuk menggunakan jasa lembaga keuangan syariaktoffaktor yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakaa Jaganan
perbankan adalah konsumsi, pendapatan, produk, jatds tabungan,
lokasi, pelayanan, kesadaran masyarakat dan prénibsimasuk juga
didalamnya religius stimuli yang merupakan faktor pengetahuan dan
pengamalan keberagaman yang mendorong seseorauky momeiakukan
suatu tindakan ekonomi.

Faktor lain yang mempengaruhi seseorang berminahjadlie
nasabah pada sebuah bank adalah reputasi. Sud&uydag mempunyai
reputasi yang baik akan dipercaya oleh nasabal@gtaah bank dipandang

mempunyai reputasi apabila bank itu diakui dan rdigga sebagai

" Bl dan UNBRAW, Potensi, Preferensi, dan Perilaku Masyarakat Tedmdank
Syari'ah : Studi Pada Wilayah Propinsi Jawa TengaBXecutive Summary, 2000, him 11-12.

® Moch Darsyah SinungaManajemen Dana Bankakarta: Rineka Cipta, 1990, him 88.

° Anita RahmawatyAnalisis Pemicu Perbedaan Motivasi Nasabah BeesdliAntara
Bank Konvensional dan Bank Syari’h di Semardfignpulam Makalah ACISPenguatan Peran
Perguruan Tinggi Agama Islam Dalam Meningkatkan ®&aing Bangsa'Palembang, 2008,
him 48.



perusahaan jasa dengan nama baiknya di mata mkety/draekanisme
lembaga keuangan syari'ah dengan menggunakan sBtefit sharing
(bagi hasil), nampaknya menjadi salah satu altérietgi masyarakat
bisnis. Salah satu karakteristik bank syari'ah adalrofit sharing (bagi
hasil). Jika dalam mekanisme ekonomi konvensionanggunakan
instrument bunga, maka dalam mekanisme ekonomimiskdengan
menggunakan instrumemrofit sharing (bagi hasil). Bagi hasil menurut
terminologi asing dikenal dengaprofit sharing Profit sharing dalam
kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Secaraitiefprofit sharing
diartikan: “distribusi beberapa bagian dari labdgpara pegawai dari suatu
perusahaan™ Serta promosi yang merupakan faktor penentu bagatm
nasabah, apakah produk yang dipasarkan dapatntitesieh masyarakat
luas atau tidak.

Kondisi diatas menarik apabila dikaitkan dengan ahinasabah
Non-Muslim yang memilih menjadi nasabah di banki®gla Sebagaimana
telah kita ketahui dari label yang ada yakni Sydw;’disini berarti bahwa
sistem yang dijalankan adalah dengan berdasarkasigprinsip syari’ah.
Perbankan syariah bukan hanya menjadi kebutuhayamsdst Indonesia

tapi juga telah menjadi kecenderungan dunia ingtonal, termasuk

19)is Maryani, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputuséasabah Dalam
Memilih Bank Syari'ah Mandiri (Studi kasus pada alash Bank Syari'ah Mandiri Cabang
Semarang)Semarang: Skripsi UNDIP Manajemen, 2005, him 23.

YDrs. Muhamad, M. Ag.Manajemen Bank Syari'ahYogyakarta: AMPYKPN, 2002,
him 101.
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negara-negara non-muslim, seperti Inggris dan helaemegara Eropa,
China, India, dan Singaputa.

Dalam penelitian kali ini, penulis memilih Bank CBVNiaga
Syari'ah sebagai obyek penelitian karena Bank CIMBga Syari'ah
merupakan salah satu perusahaan perbankan yangpfigagikan sistem
syari’ah @ual banking systemDalam perjalanannya, pertumbuhan nasabah
di Bank CIMB Niaga Syari'ah tidak hanya terdiri kaunuslim saja, akan
tetapi dari kalangan Non-Muslim pun banyak yangjedi nasabah di
Bank CIMB Niaga Syari'ah. Hal tersebut diwujudkarendan terus
bertambahnya jumlah nasabah dan perluasan jaridgagan menambah
beberapa kantor cabang baik di Jakarta, Jawa B2aaten, Jawa Tengah,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Nangroe Aceh DarussalabD)NPeneliti juga
melihat dari peningkatan jumlah bagi hasil seb@€gB7% dan total asset
tercatat sekitar Rp 1,1 Trilliun yang diinvestasikke segmen konsumer
maupun komersid® Bank CIMB Niaga Syariah juga berhasil meraih
beberapa penghargaan yang membanggakan diantardhga Most
Expansive Syaria Business Division In Earning AgsetAsset Category
Rp 500Billion (The 3rd Rank The Most Convenient AT{The 3rd Rank

dalamEvent Islamic Finance And Cup 2068

2Bank Indonesia,Kebijakan Pengembangan dan Operasional Perbankaarid@y
Disampaikan oleh pak Slamet dalam Rangka KKL FakulSyariah IAIN Wlisongo, Pada
p p g Y g
Tanggal 02 Juni 2009.
13 \www.cimbniagasyariah.com
Yhttp://www.cimbniagasyariah.com/Profile/profile. 2i=PRN0000014&b=2,dibrowsin
g pada tgl 20 Agustus 2009, pukul. 19.46 wib.
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Alasan lain yang dijadikan penulis memilih Bank @MNiaga
Syariah adalah jika dilihat dari indeks pelayanacasa keseluruhan, IBQA
(Islamic Banking Quality Awa)dBank CIMB Niaga Syariah menempati
urutan ketiga. Serta daagline yang digunakan Bank CIMB Niaga Syariah
"Layanan Perbankan Amanah Untuk Kita Semua" halahniyang
menjadikan Bank CIMB Niaga Syariah tidak terkesanya diperuntukkan
pada kalangan muslim saja.

Akhirnya penulis mengambil judul “Faktor-Faktor Yan
Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim Menjadi Nasaldi Bank
Syari'ah (Studi Pada Bank CIMB Niaga Syariah Cab&amarang).
Penegasan I stilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam mengintagpkan
beberapa istilah yang digunakan dalam judul skripgi maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilaantatanya sebagai
berikut :

1. Faktor
Faktor berarti hal (keadaan, peristiwa) yang ikuengebabkan
(mempengaruhi) terjadinya sesudtu.

2. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul daraegorang, benda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau pexbisatseorant.

37.

!> Depdikbud,Kamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, Ed. Il, 1994, him

® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengemb&aiesaKamus Besar

Bahasa Indonesjalakarta: Balai Pustaka, 1995, Edisi Il, him 747.
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3. Minat
Minat adalah kesukaan, (kecenderungan hati) kepasaatd’ Secara
sederhana minat diartikan sebagai suatu kecendmmungntuk
memberikan perhatian dan bertindak terhadap orakgyitas atau
situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut dandjsertai perasaan
senang?®

4. Nasabah
Nasabah merupakan orang yang bisa berhubunganrdatega menjadi
langganan bank dalam hal keuangddn .

5. Non-Muslim
Nasabah yang mempunyai keyakinan di luar agaminlsla

6. Lokasi
Lokasi adalah tempat atau letak penempatan suatiatsau keadaafl.

7. Pelayanan
Pelayanan adalah kegiatan pemberian jasa darpgail kepada pihak
lainnya®

8. Religius Stimuli

" poerwadaminta, W.J.¥amus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2006,
Edisi Ill, him 769.

18 Abdul Rachman Shaleh dan Muhbib Abdul WaHasikologi Dalam Suatu Pengantar
(Dalam Perspektf Islamylakarta: Kencana, 2004, him 263.

19 op.cit, him 609.

2 Phiilip Kottler, Manajemen Pemasaradakarta: PT. Indeks, 2004, him 530.

2l Malayu S.P. Hasibualasar-dasar PerbankarjakartaPT. Bumi Aksara, 2002, him
152.
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9. Religius stimuli merupakan faktor pengetahuan dan pengamalan
keberagaman yang mendorong seseorang untuk mefakakatu
tindakan ekononf?

10. Reputasi
Reputasi adalah persepsi kualitas berkaitan demgena dan akan
mempengaruhi konsumen serta menyediakan jaminaratid kendala-
kendala kecil di perusahah.

11. Profit Sharing
Profit sharingdalam kamus ekonomi diartikan sebagai pembagiza la
Dapat berupa bonus uang tunai yang didasarkan ol yang
diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapmabenituk
pembayaran mingguan atau bulafan.

12.Promosi
Promosi merupakan cara untuk memberitahukan kepaaksyarakat.
Promosi merupakan sarana yang paling ampuh untukanike dan
mempertahankan nasab@h.

1.3 Rumusan Masalah
Dari keseluruhan wuraian dapat dirumuskan permasaiah
permasalahan sebagai berikut :

1) Bagaimana pengaruh Lokasi, PelayanReligius Stimuli Reputasi,

Profit Sharingdan Promosbaik secargarsial maupun secarsimultan

22 |bid, him 48.

2 |is Maryani,op.cit.,hlm 40.

#*Drs, Muhammad, M. Agop.cit. him 101.

% Kasmir, S.E., MM.Pemasaran Banklakarta: Kencana, 2005, him 175.
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terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasab@antt Syari’ah
(Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang)?

2) Dari faktor Lokasi, PelayanaReligius StimuliReputasiProfit Sharing
dan Promosi faktor manakah yang paling dominan neaiggoruhi minat
nasabah non muslim menjadi nasabah di bank sy&Bahk CIMB
Niaga Syariah Cabang Semarang)?

1.4 Tujuan dan Manfaat penelitian

1.4.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk menguji secarparsial maupunsimultan pengaruh Lokasi,
PelayananReligius StimuliReputasiProfit Sharing dan Promosi
terhadap minat nasabah non muslim menjadi nasabdbark
Syari'ah (Bank CIMB Niaga Syariah Cabang Semarang).

b. Untuk mengetahui faktor manakah diantara LokasiayR@@an,
Religius Stimuli, Reputasi, Profit Sharing, dan Promosi yang
dominan paling berpengaruh terhadap minat nasabahmuslim
menjadi nasabah di Bank Syari'ah (Bank CIMB Niagari&h
Cabang Semarang).

1.4.2 Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini diharapkan :

a. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan
sebagai referensi bagi penelitian lanjutan atauelgem yang

berkelanjutan.
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b. Pihak perbankan, dapat dijadikan informasi bagi ajeanen bank
khususnya dalam menarik minat nasabah.

c. Mengembangkan khazanah ilmu pengetahuan dalam ekono
yaitu teori lokasi, pelayananeligius stimulj reputasi, profit
sharingserta promosi terhadap minat nasabah non-muslinjactie
nasabah di bank syari’ah.

d. Memberikan kontribusi kepada para praktisi perbankarutama
terkait dengan manajemen pemasaran.

15 Sistematika Pendlitian
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yhlagukan,
penelitian ini ditulis dengan sistematika sebagaikuit:

Bab | yaitu Pendahuluan, pada Bab | ini didalamdiymaikan diantaranya
latar belakang masalah, penegasan istilah, perumusasalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika|gzm.

Bab Il yaitu Tinjauan Pustaka. Dimana pada balliumaikan beberapa teori
yang dapat digunakan sebagai landasan penelitiaal. ydng
dikemukakan dalam landasan teori diantaranya ntelipeberapa
teori mengenai bank syari'ah, bunga, minat, lokamayanan,
religius stimulj reputasi, profit sharing dan promosi serta
pemaparan beberapa penelitian terdahulu, kerangkaikpan
teoritis, model penelitian dan hipotesis.

Bab Il yaitu Metode Penelitian yang digunakan dRanulis. Dalam Bab IlI

ini diuraikan tentang jenis penelitian dan sumbatad waktu dan
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tempat penelitian, populasi dan sampel, metode ypepglan data,
operasionalisasi variabel penelitian serta tekmikligis data yang
digunakan oleh penulis.

Bab IV merupakan bab dimana peneliti akan mengdiata yang telah
diperolehnya. Yang akan diuraikan dalam bab iniipodl deskripsi
obyek penelitian, analisis data, pengujian hipstesin pembahasan
hasil penelitian.

Bab V yang merupakan titik terakhir dalam sebuateptan. Bab ini akan
menguraikan tentang kesimpulan dan hasil penelitiaterbatasan
pada penelitian serta saran yang diberikan berkad@ngan

penelitian dan penutup.



